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Penalsiran Ayat-ayat Tentang Prinsip-prinsip Politik

Dalam membalas ayal-ayat yang berkenaan dengan politik ini, tentunya
liduk semua ayat vang dipaparkan dalam kajian skripsi ini, akan tetapi hanya
sebugian saja dari sekian banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang politik, yang
dirasa cukop representalil dalam pembahasan ini.

Adapun  ayat-ayat  yang  berlwbungan  dengan pembahasan yang

thimaksud, adalah ;



A, Ayat-ayat tentang Prinsip-prinsip Politik.
1. Perintah M enunaikan Amanat

a. Q.5 Al-Aafil, 8 27
Joally alst 1552 Lyl Ul gt

(ﬁv:(lln_-.‘},IDD_)_,‘J-ﬁﬁ ![\-—‘!_9 r——é-'ﬂ b:‘j—ij

Artinya : “Hai  orang-orang vyang beriman,  janganiah  kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Mubammad) dan (juga)
janganlah  kamu  mengkhianati  amanat-amanat  yang
dipercavakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”

b, .5, An-Nisa’, 4 : 58
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Artinya : “Sesunggubnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanal kepada yang berhak menerimanys, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil.  Sesungguhnya  Allah
memberikan pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar Lagi Maha

Melihat”



2, Perintah Menetapkan Hulum dengan Adil

a. Q.5 An-Nisa’, 4 : 58
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Artinya : “Sesungguhnya Mlah menyuruh kamu menyampailkan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil.  Sesunggulnya Allah
memberikan pengajaran yang sebaik-baiknya kepudamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar Lagi Maba
Melihal.”

b, Q.5. An-Nisa’, 4 : 135
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benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri alau ibu bapa dan kaum
kerabatmu, Jika ia kaya atan pun miskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka jamganlah kamu mengikuli
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetiahui segala apa vang kamu kerjakan.”
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¢. Q.5 Al-Maidah, 5: 8
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Artinya : “Hai orang-orang yang banmm hu.n&ﬂk’lah kamu jadi

orang-orung yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuafu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itw
lebih dekat puda lukwa Dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

d. Q.5 Al-A'raf, 7:29
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Artinya : Katakanlah : “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan.”

3 Perintah Ketacatan

a4 .5 An-Nisa’ 4 :59

Jyoflyouls Alsl | J_a-ukl Yot U3l g L

GJ:UB&A“BP f-ﬁ’:)-“'\.\“\_lﬂ‘.ﬁ
U‘.?_"'FJ‘_' &IJHJ\_S;A_LI\_J{

L__,__.A..a_._‘?-\-'l _h:: \“ J"‘“j "‘LL*L
)M(m LAl AN i s G

Artinya : “Hai orang-orang vang beriman, ta’atilah Alluh dan ta’ ﬂ.lllﬂ.h
Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapal lenfang  sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul



(sumnahnya), jika kamu benar-benar beriman kapada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya.”

b. Q.5 An-Nuur, 24 : 54
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Arlinya : “Kafakanlah : “Ta’atlah kapada Allah dan fa’aflah kepada
Rasul; dan jika kumu berpaling maka sesungguhnya
kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya,
dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang
dibebankan kepadamu. Dan jika kamu 1a'al kepadanya,
niscaya kamu mendapal pelunjuk. Dan tidak lain kewajiban
Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang.”

4. Perintah Kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah

a. Q.S Asy-Syuraa, 42 : 38
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Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tubannya dan mendirikan shalal, sedang urusan mercka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan
mereka menafkakan sebugiun dari rezki yang Kami berikan
pada mereka.”



b. Q.. Ali ‘Tnwan, 3 : 159
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Artinya C“Mala disebabkan rahmat dari Allah-lah kamui berlaku
lemah lembut terhadap mercka.  Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari  sekelilingmu. Karena itu  ma’atkanlah  mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawuratlah
dengan mereka dalam urusan itn. Kemudian apabila kamu
teluh membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah,  Sesunguhnya Allah menyukal orang-orang vang
bertawakkal kepada-Nya”

3. Tentang Agawna

Q. 8. Al-Maidah, 5 : 51
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu mengambil
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (mu); sebagian
mereka udalah wali bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di
anlara kamu mengambil mereka menjadi wali, maka
sesungguhnya orang itu  termasuk  golongan mereka
Sesungguhnya Allah tidak memberi pelunjuk kepada orang-
orang yang zalim,”



B. Penaufsiran Ayat-ayat tentang Prinsip-prinsip Politik

1

Tentang perintal menunaikon Amanat.

a. Sebagaimana lirman Allah dalam Q.S. Al Anfal, 8 : 27
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Artinya ; “Hmi  orang-orang yang beriman, janganlah  kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (jaga)
janganiah kamu yang mengkhianati amanal-amanal yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui™ (Q.5.
Al An fal, 8 : 27).

Sa'id bin Manshur dan lainnya yang bersumber dari Abdullah
bin Abi Qatadah meriwayatkan bahwa turunnys ayat diatas berkenaan
dengan Abu Lubabah bin Abdil Mundzir (seorang muslim) yang
ditanya oleh Bani Quraidlah (yang memusuhi kaum muslimin) waktu
perang (Quaraidlah tentang pandangan kaum muslimin terhadap
mereka. Abu Lubabah memberi isyaral dengan tangan pada lehernya
{maksudnya akan dibunuh). Kemudian, sefelah ayat ini twun, Abu
Lubabah menyesali perbuatannya karena membocorkan rahasia kaum
wslimin,  Ta berkata : “ Teriris hatiku schingga hatiku tidak dapat

kugerakkan, karena aku lelah berkhianat kepada Allah dan Rasnl-

Nya”.}

' (. Shaleh (et. @), Asbab 4n-Numd, (Bandung: Diponogire, 1995), hal. 224,
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Pada ayat ini, Allah melarang munusia (orang-orang yang
beriman) mengkhianati-Nya dengan menganggap enteng fardhu-
fardbu yang disyari atkan-Nya. Allah juga melarang mengkhianati
Rasul dengan tidak menyukar keterangan yang dia sampaikan
mengenai kitab Allah.

Sedangkan di  antara sesama manusia dalan mu’amalat atan
lainnya, bahwa sampai dalam soal kesopanan dan kemasyarakatan
dilarang mengkhianati amanat-amanat 10u.

Regitu pula, dilarang berkhianat terhadap amanal-amanat yang
ada digntara manusia dengan para pemimpin (ulil amri) dalun urusan

politik atan peperangan.”

b. Q.S. An-Nisa’, 4 : 58
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Artinya ; “Sesungguhnya  Allah  menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya.”

Pada ayat 58 ini Allah memerintahkan agar menyampaikan

“amanat” kepada yang berhak.

2 phenad Mushthafa Al Maraghi, Terfemah Tafsir Al Maraghs, (Semarang @ Toha Putrs,
ledy, Juz TX, hal. 372,
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Pengertian amanat pada ayat imi, ialah sesuatu  yang
dipercayakan pada seseorang unfuk dilaksanakan dengan  sebaik-
batknya.

Kula aranat dengan pengertian ini sangal luas, melipul
amanat Allah  kepada hamba-Nya, amanat seseorang kepada
sesamanya dan terhadap divinya sendiri.”

Amanat Allah terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan
adalah: melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjahui larangan-
Ny

Amanat  seseorang  ferhadap  sesamanya  yang  harus
dilaksanakan adalah : mengembalikan titipan kepada yang punya
dengun tidak karang suatn apapun.

Sedung auwanal seseorsng lerhadap dirinya sendiri, seperti
berbual sesuatu yang menguntungkan dan dan bermanfaat bagi dirinya
dalam goal dunia dan agamanya.

Dalam Tatsir Jalalain disebutkan bahwa yang dimaksud
dengun *::5"\‘"”_‘}33: ) Jrﬁ;_ﬂu-‘*" l:-'l"' adalah  kewajiban-kewajiban

yang diparcayakan dari seseorang kepada yang berhak menerimanya.”

T DEPAG B ACuran dan TaSima, (Yogyakarta ; Universitas Islun Indonesia, 1955},
Jux Y, hal, 209210,
! jalaluddin Al-Muballiy (eral), Teremah Tafir Jalalzn, (Bandung : Sinar Baru, 1990), Jilid

I, hal. 357,
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Duln suatu riwayal dikemukakan bahwa seleluh  Fathu
Makkah Rasulullah SAW. memanggil Ustman Bin Thalbah untuk
meminta kunei Ka® bah, Ketika Ustman datang menghadap Nabi
untuk menverahkan kunci i, berdivilah Abbas dan berkala @ “Ya
Rasulullah demi Allah, serahkan kunci itn kepudaku unluk saya
rangkap jabatan tersebut dengan jabatan siqayah (urusan peagairan).
Ustman menarik kembali tangannya.  Maka bersabdalah Rasulullah :
“Berikanlah kunci it kepadaku Wahai Ustman!”. Ustman berkata :
“Iiluh dia, amanat dari Allah”, Maka berdirilah Rasulullah membuka
Ku® bah dan kemudian keluar nntuk thawaf di Baitulluh. Turunlah
Jibril membawa perintah supaya kunci itu diserahkan kembali kepada
Ustinan, Rasulullah melaksanakan perintah itu sambil uiembaca ayal
lersebut diatas. (Diriwayatkan oleh bnu Marduwaih dari al-Kalbi dan

Abi Shaleh yang bersumber dari Tbnn Abbas).”

2. Tentang Perintah M enetapkan Hukum dengan Adil
Feadilan menurut ajaran Agama Islam adalah suatu kewajiban
yang sangat penting dan berharga yang diberikan oleh Islam kepada wmat
manusia. Oleh karena itu bagi seorang Tmam diharuskan menegakkan
keadilan terhadop umat manusia.

% 1), Shaleh (et.al), op.cit., hal. 137-138.
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Tslam mengharnskan keadilan secara mutlak, hal ini terdapal dalam

(3.5 An-Nisa’, 4 : 58,
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Artinya : “Apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil.”

Palam mengartikan kata “hukum™ dalam ayat tersebut, Fakhrurrazi
menvatakan bubwa kata hukum pada ayat itu merupakan perumpamaan
yang apabils seseorang itu diwajibkan untuk menyampaikan svatu hak
kepada orang lam, maka hak itu harus disampaikan kepada orang yang
mempm:ymnya.'&

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh Mubammad S. Elwa, 1a
menegaskan baliwa ayat tersebul memberikan gambaran umum letnlang
prinsip keadilin. Dan keadilan dalam ayat tersebut haruslah dilaksanakan
oleh seorang vang memiliks otoritas.”

Adapun  yang dimaksud “menghukum dengan adil diantara
manusin” adalah keadilun bagi seluruh umat manusia, karena keadilan

adalah hak bagi setiap manusia.”

® puharmnad Abdul Qadir Abu Faris, Hakke? Sestem Poliik Blam, (Yoryakarta : Bayu Indra
Urafika, 1987), hal. 52.

* Mohammad 5.EL wa . Sistem Politde OBalam Pemermbzhan fslam, (Swrabava ; Bina [,
1983, hal. 115,

5 Sayyid Quthub, #1 cenal al-Crr’ an, (Makkah : Rabitheh al-' Alim al-Telamiy, 19673, Juz
W hat 11K



Musthafa Al Maraghi menyebutkan, bahwa pemutusan perkara
diantara manusia mempunyai banyak jalan, diantaranya adalah
pemerintahan secara umum, pengadilan, dan bertahkim kepada seseorang
untuk memutuskan perkara anlara dua orang yang bersengketa dalam
perkara terfentu. :

Selain aval tersebut i atas, dalam banyak ayat Allah Ta'ala
memerintahkan agar menegakkan keadilan. Dimntara ayat yang dimaksud
adalah :
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Artinya : “Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.”(Q.S.

Al-Maidah, 5 : 8).

Dalam ayat yang lainnya disebutkan :
e b
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yuang
benur-benar penegak keadilan. Menjadi saksi karena Allah,
biarpun terhadap diri kalian sendir atau ibu bapak dan kaum
kerabat kalian.” (Q.S. An-Nisa’, 4:135).

? ahmad mushthafs Al-Murughi, ep.cit, Juz 5, hal, 117,



Fasta Al-Cawwam dalam ayal lersebut berarti orang -orang yang
benar-benwr menjalankan sesuatu dengan sempurna, tanpa kekurangan
didalam menjalankannya.

Perhatian lerliadap menegakkan keadilan hendakoya dilakukan
dengan sempuwrna dan dijadikan sebagai sifat yang telap dan melekat
didalam yiwa kita.

Pada ayat ini, Allah juga wemerintahkan kepada orang-orang
mukmin agar dapat menegakkan keadilun dan kebenaran. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf, 7: 29

Cras 30 oIl S0 )

Artinya : Katakanlah : “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan.”

Sedang dalam penyaksian, mereka harus adil menerangkan apa
vang sebenwmya tanpa memandang siapa orangnya, sekalipun akan
menguntungkan lawan dan merugikan sahabat serta kerabat.'

Digebutkan pula, bahwa keadilan itn adalah svatu kewajiban vang
harus ditunaikan tanpa pandang bulu.  Farena, keadilan itulah yang lebih

dekat untuk mencapai tujuan bertakwa kepada Allah, dan terhindar dari

' bt hal 299
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murka-Nya. Meninggalkan keadilan (erasa dosa besar, karena bisa
menimbulkan berbagai kerusakan hingga robeklah segala aturan dalam
masyarakat, dan putuslah segala hubungan antar induvidy, dan menjadi
leganglah pergaulan seita persandaraan antar sesama.’’

Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas, maka jelaslah bahwa
bagi setinp orang mukmin (khusnsnya) dan semua manusia {pada
umumnya)  diwajibkan  untuk menegakkan keadilan dengan sebaik-
baiknya Sebub jika keadilan itu tidak ditegakkan maka kedzaliman akan

merajalela dalam masyarakat, karena kebenaran itu berada ditangan orang

yang benar dan bukan berada ditangan orang yang kualt.

3. Fentang Perintah Ketaatan
Sebagaimana akan dijelaskan dalam bab berikut, perintah ketaatan
yaug dapal dipahami adalah bahwa didalam konsep ketaatan lerkandung
makna dan unsue kesadaran dan adanya perintah yang diikuti, sehingea
keferpaksaan mengikuti perintah ataupun kesedian mengikuti kehendak
vang tidak diperintah tidak dapat disebut ketnatan.

Adapun ayal ketaatan yang dimaksud adalah :

Sl el o 1 o) g Ll
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tastilah Allah dan laatilah
Rasul-Nya dan ulil amri diantara kamu”. (Q.S. An-Nisa’, 4:39).

Aval diatas turun berkenaan dengan Abdullah bin Hudzaifah bin
Qais ketika dintus ofeh Nabi SAW memimpin suatu pasulan.

Menurut imam Ibnu Abbas, dimann sant Abdullah marah-marah
pada pasukannya, 1a menvalakan api unggun, dan memerintah pasukannya
untuk terjun kedalamnya. Pada waktu itu sebagian menolak dan sebagian
lagi hampir menerjunkan diri kedalam api. "

Dalam ayat tersebut, Allah Swt jelus memerintabkan untuk laat
kepadanya dan mengamalkan kitab-Nya, kemudian mentaati Rasul-Nya,
karena beliau menerangkan apa-apa vang ditwrunkan kepada mereka.
Sunnatullah telah menetapkan, bahwa diantara manusia ada para Rasul
yang menyampaikan syari” at Allah kepada mereka, dan kita wajib
mentaati mercka.

Kemudian, Allah memerintahkan untuk taat kepada ulil amri, yaituo
para umara, hakim, ulama, panglima perang, dan selurul pemimpin vang
menjadi tempat kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum.
Apabila merelia (ulil wart) telah menyepakati suatu urusan stan hukom,
mereka wajib ditasti. Dengan syarat, mereka harus dapat dipercaya, tidak

menyalahi perintah Allgh dan Sunnah Rasul vang mutawattir, dan di

(). Shaleh (et-ufy, op.cit., juz.5, hal. 119,
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dalun membahas sertn menyampaikan perkara mereka tidak ada pihak
yang memaksa.'”

Dalam Tafsir Julalain dengan jelas menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan ulil ann (pemegang-pemegang urusan) adalah para
penguasa.'

[l senada juga disebutkan dalam Al-Qurian dau Tatsimya,
bahwa yang dimaksud dengan ulil amri adalah orang-orang yang
memegang kekuasaun diantara mereka.  Orang-orang yang memeguang
kekussann iln meliputi : pemerintah, penguasa, alim ulama, dan
pemimpin-pemimpin. Dan apabils mereka telah sepakat dalam suatu hal,
maka kaum muslimin berkewajiban melaksimakannya dengan syaral
bahwa kepulusan mercka tidak bertentangan dengan Al-Qur'an. Jika tidak
demikian halnyw, maka kita tidak wajib melaksanakannys, bahkan wajib
menentangnya, karena tidak dibenarkan seseorang itu ta’al kepada sesualu
vang merupakan dosa dan maksiat."*

Nabi Muhammad SAW bersabda :

(21 olyy) B D _pae 3 Byl ed S

“Tidak (dibenarkan) tuat kepada mahluk didalam hal-hal yang merupakan
niaksial kepada kholik (Allah Swi), (HR. Ahmad).

'3 phmad Mushthols Al -Muaraghi, op.eit,, Juz 5, hal. 119,
M Jalaiuddin Al-Mahalliy, op.cit., hal.353.
Y DERAG RL, op.cit, Juz I hal, 211,
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Seluin ayat (Q.5. An-Nisa', 4 : 59) diatas, juga terdapat empat ayal

lain, diantaranya adalah :
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Artinya : “Katakanlah : “Ta atlah kepada Allah dan la“atlah kepada rasul;
dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu
adalah apa yang dibebankan kepadanya dan kewajiban kamu
sekalian adalah semuta-mata apa yang di bebankan kepadamu.
Dan jika kamu ta'at kepadanya, niscaya kamu mendapat
petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan (amuanat
Allah) yang terang,”

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika kita (manusia) mentaati
perintal dan larangan Allah dan Rasul-Nya, maka kita akan mendapal
petunjuk menuju jalan yang hag, yang mengantarkan pacla tercapminya
rewala kebaikan dan menyelamatkan dari segala keburukan,

Inti dari Q.5. 24 : 54 tersebut adalah perintah ketaatan kepada
Alluh dun Rasul-Nya serta buah dari ketaatan itu vang berupa hidayah
Tuhan.

Sedangkan dalum tiga ayat yang lain, yaitu dalam Q.5

Muhammad, 47 : 33, perintah tersebut dikemukakan dalam rangkaian

penjelasan terhadap sifat-sifat orang kafir seperti menghalangi orang dari



jalan Allul dan membantah serta melawan Rasul meskipun  sudah
mengetahui kebenaran yang dibawunya. Perinfal itu sendiri diiringi pula
larangan merusak woal kebajikan. Dan dalam dua ayat berikutnya adulah
(2.5, Al-Taghabun, 64 : 12 dan Q.5. Al-Madah, 5 : ;JI. Perintah kelaatan
itu disertai peringatan babwa Rasul hanya menyampaikan perintub yang
diberikan Tuhan kepadanva. Dalam ayal terakhir terdapat pula peringatan
agar orang-orang beriman berhati-hati.

Dari keterangan di atas dapwt diketalui bahwa ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya berdimensi ganda  la merupakan indikator
keimanan seseorang, faktor kesatuan dan persaiuan serta fiktor ketertiban
spsial.

Dan dari sini, terlihat adanya perkembangan pembentukan hukune,
Sedang (nrunnya Q.. An-Nisa', 4 : 59 di atas membawa perubahan
status pada ketaatan kepada Rasul SAW. Penggunaan kalimat setara
dalam avat di atas memberi isyarat adanya kemandirian Rasulullah atau
adanya kekuasaan yang dimiliki Rasulullah membuat hukum (hagqq al-
tasyri’). Kemandirian ini, tidaklah bersifat mutlak, sebab perintah itu
dikatakan dengan perintah ketaatan kepada Allah yang mendahuluinya
Dengan kata lain, kemandirian Rasulullah SAW dalam menetapkan

hukum tidaklah bersifal mutlak, tetapi masih sepanjang penggarisan



Tuhan, Dasar Hukum dari hak tersebut terdapal dalam Q.5. Au-Nisa', 4 :
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Astinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
kebenaran agar engkau menetapkan hukum diantara manusia
dengan apa yang diajarkan Allah kepadamu. Dan janganlah
karena orang-orang yang khianat engkan jadi penentang’”.

Penafsiran ayat tentang perintal Kembali Kepada Al-Qur'an dan
Sunnah.

Dalil yang menunjukkan tentang Perintab Kembali Kepada Al-
Qur an dan Sunnah apabila terdapat perselisiban dalam menyepakati snatu

perkara adalah :
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Artinya : “Kemudian jika kamu berlainan pendapal tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul-Nya (sunnahnya)”
(QQ.5. An-Nisa’, 4 : 59).
Ayat di atas, dengan tegas memerintahkan agar perselisiban yang

terjadi di antara orang-orang beriman diselesaikan dengan kembali

berpedoman kepada Al-Qur'an dan Sunnah. Cara peny:lesaian seperti ini
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merupakan altermatif terbaik di antara kemungkinan penyelesaian yang
ada dan juga merupakan cara yang memberikan hasil yang lebih baik.

Akun tetapi, jika di dalam Al-Qur'an dan Sunnah lidak ada nash
atas hukumi, maka ubl amri mempertimbangkannya, karena merekalah
orang-orang yang dipercaya Jika mereka felah menyepakali sualu
perkara, maka perkara itu wajib diamalkan dan jika mereka berselisih
tentang sesuatu masalah , maka hal itu wajib di periksa di dalam Kitab dan
Sunnah dengan kaidah-kaidah umum yang terdapat didalamnya Jika
sesuai dengan keduanya, maka hal itulah yang bermaslahat bagi kita dan
kita wajib mengamalkannya. Tetapi, jika bertentangan dengan keduanya,
maka hal itu tidak bermaslahat dan kita wajib meninggalkannya.'®

Dengan kata lain, ayal ini mengisyaratkan adanya keputusan
bersama atau keputusan ulil amn yang lidak berdasarkan Al-Qurian dan
Sunnah. Karena itu, keputusan ulil amri yang wajib di taati dapat
dibedakan alas keputusan-keputusan vang di sepakati dan keputusan-
keputusan yang di perselisihi kemudiun di selesaikan berdasarkan jiwa al-
Qur'an dan Sunnah dengan kaidah-kaidah umum yang terdapat di
dalamnya. Dari sini, dapat diketahui bahwa perintah yang dibahas
mengisyaratkan penggunaan musyawarah sebagai metode pembinaan

hulkum dan pengambilan keputusan politik.

¥ ahmad Mushithala Al-Maraghi, op. eit., h. 120.
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Adapun  ayat-ayal vang menjelaskan  tentang musyawarah,
diantaranya adalah
1. Terdapat dalam Q.S. Asy-Syuura, 42 : 38
"0 guns A3y, LE $y5
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Artinya : “Dan (bagj} orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menalkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka”,

Mengenai ayal lersebut, dalam Talsir Al-Maraghi disebutkan
bahwa Rasulullah SAW mengajak bermusyawarah para sahabat dalam
banyak urusan, akan tetapi tidak mengajak mereka bermusyawarah
dalam persoalan hukum, karena hukum-hukum itu di turunkan dari sisi
Allsh.  Adapun para sahabat, mercka bermusyawarah mengenai
bukum-hukum dan menyimpulkannya dari Al-Kitab dan As-Snunal
Fasus yvang pertama-tama di musyawarahkan oleh para sahabat adalah
tenfang Khilafah. Karena Nabi SAW tidak menentukan siapa yang
menjadi khalifah, sehingga akhirnya Abu Bakar dinobatkan sebagai

khalifah.'”

W Boxt, 1. 5.
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Dan mengenai hasil keputusan Musyawaral, menurut Haumnka

adalah bahwa hasil musyawarah itu menjadi keputusan yang wajib di

taati oleh seluruh orang beriman. Karena dalam masyarakal sudah

terang tidak semua orang yang terkemuka, tidak semua oring hadir

dalam musyawarah dan tidak semua orang sanggup duduk dalam

mempertimbangkan. Mereka menyerahkan urusan kepada yang ahli.

Lalu tant kepada apa yang diputuskan oleh yang ahli itu.'®

2. Terdaput dalam Q.S. Ali 'Tmran, 3 : 159
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Artinya - “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku

lemah lembut terhadap mereka Sckiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari  sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka
Mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam wrusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang
bertawakkal kepada-Nya™”

¥ Wambea, Tafsir Al-dehar, (Jukarta : Pustaka Panjimas, 1984), Juz V, hal. 129
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Dengan melihat nash tersebut  jelaslah  buhwa ayal ini
menunjukkan kewajiban melakeanakan musyawarah dalam segala
permasalahan  baik yang berhubungan dengan kemasyarakalan
mengenat perseorangan, politik, ekonomi dan sosial  Adapun dalam
urusan-urusan agama, maka Al-Quran sendirilah yang menjad
hakim. Al-Qur'an telah menetapkan, bahwa Nabi Muhammad tidak
menuturkan  sesuatu  dalam  urusan-urusan  agama  berdasarkan
pertimbangan hawa nafsu. Imlah gehabnya para sahabat berpegang
kepada pendapat Nabi sendiri dan walyu, dalam sounl-soul agama dan
hukum-hukumnya.'®

Syekh Muhammad Abduh dalam menguatkan kedudukan ayal
tersebut di atas (Q.S. Ali “‘Imran, 3 : 159) sebagai adanya perintah
musyawarah, beliau menghubungkan atan mengkaitkan kedudukan

musyawarah itu dalam sistem politik sesuai dengan perintah Allah :
Uyt:)yb'ﬂ g 2] rCn Q_\g}
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Jilid 1, hal. 659

19 Hashi Ash-Shiddigi, Tafsir A-Qur an A-Majid, (Semorang : Pustaka Rizki Putra, 1535),
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Artinya : “Dan Lendaklah ada diantara kamu segolongan umal yang
menyery kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar,; merekalah orang-orang
yang beruntung.” (Q.S. Ali-"Tiran, 3 : 104).

Muhammad Abdub menekankan, bahwa musyawarah adalah
perbuatan yang terpuji dihadapan Allah sekaligus juga mewajibkan
kepada para imam untuk membentuk lembaga musyawarah. Menurut
beliau, ayat tersebut mnerupakan perintah yang harus dipatuhi, agar
ada keutuhan dan kekuatan dikalungan umat Islam. Keutuhan dan

keluatan itu semata-mats ditujukan uotuk kebaikan, mengerjakan

yang i 'ruf dan menjauhi yang munkar,*®

Tentung Agamu
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Artinya : “Hai orang-orang mukmin, janganlah kamu mengangkat orang-

orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin, sebagian mereka
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa i
antara kamu yang mengambil mereka sebagai pemimpin, maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zhalim.” (Q.3. Al-Maidah, 5 : 51).

E NMuharnrmad Rasyid Ridha, Tafsir Al Mznar, , (Mesir : Miktabat al-Qabiirat, t. thy, Jilid IV,
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Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Abdillah biu Ubay bin
Salul (tokoh munafiq - Madinah) dan Ubadah bin Shamit (salah seorang
tokoh Islam dari Bani Auf bin Khazraj) terikat oleh suatu perjanjian untuk
saling membela dengan Yahudi Bani Qainuga’. Ketika Bani Qainuga’
memerangi Rasulullah SAW. Abdullah bin Ubai tidak melibatkan diri,
dan Ubadal bin Shamit berangkal menghadap kepada Rasulullah SAW.
Untuk membersihkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya dari ikatannya
dengan Bani Qainuqa itu serta menggabungkan diri pada Rasulullah dan
menyatakan taat hanya kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka turunluh ayat
(Q.S. 5 : 51) ini yang mengingatkan orang yang beriman untuk lelap faal
pada Allah dan Rasul-Nya dan tidak mengangkat kaum Yahudi dan
Nusrani menjadi pemimpin mereka®

Menmut Al-Maraghi, Allah swt. Melarang orang-orang muslim,
baik secara individu atan kelompok, mengangkat wali dan orang-orang
Yahudi atau Nasrani yang melawan Nabi dan kaum mu’mumn. Juga
dilarang mengadakan janji setia dengan mereka untuk saling menolong,
dengan meninggalkan orang-orang mu’min, karepa berharap bahwa
mereka akan memberikan pertolongan apabila kaum muslimin terdesak

atau kalah oleh musuh.™

:1 (. Shaleh, ssbao dre-Moad, (Bondung : Diponegoro, 1995, cetabonn XV, hal. 186,
2 ahrpad Mushthefa Al Maraghi, op. eft., Juz VI, hal. 249,



Tbnu Jarir mengatakan, sesunggulinya Allah melarang selurub
orang mu’ min untuk menjadikan orang-orang Yauhudi dan Nasrani sebagai
para penolong orang-orang yang, beriman kepada Allah dan rasul-Nya.
Dia mengabarkan, bahwa siapa sajn yang menjadikan mereka sebagai
penolong, pembantu dan wali, dengan mengesampingkan Allah dan rasul-
Nva, maka dia termasuk mereka dalam memerangi Allah, rasul dan kaum
mu’ minin.

Orang-orang Yshudi, sebagian mereka menjadi penolong bag
sebagian yang lain. Dan orang-orang Nausrani, sebagian mercka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Orang-orang yang beriman tidak boleh
mengangkal scorang wall atau penolong dari mereka, karena orang-orang
Yahudi telah merusak janji selia yang dibual bersama rasul, Padalial,
belian tidak memului memerangi dan memusuli mereka, yang dengan
demikian berarti seluruhnya memerangi rasul dan kaum mu’ minin.

Siapa sajn yang menolong atan meminta pertolongan kepada
mercka dengan engabaikan orang-orang mu'min, sedang mereka ito
musuh-musuh kalian, pada hakekatnya dia termasuk golongan mereka,
bukan golongan kalian.”

Dari sini dapat diketahui, bahwa pengangkatan wali dan perjanjian

untuk saling menolong di antara dua golongan yang berbeda agama dalam

b, hal, 250
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mencapai berbagai kemasluhatan duniawi, tidak termasuk dalam larangan
yang digariskan di dalam ayat ini. Umpamanya, kaum muslimin
mengadakan perjunjian bersama umat non-muslim untuk saling menolong
dalam memerangi umat non muslim laimnya, karena adanya kesepakatan
masalah kaum muslimin dengan maslahah mereka. Yang seperti ini tidak
dilarang.

Sebab, oring yang menjadikan wali dari musub-musuh kaum
mu’minin, menolong mereka atan meminta pertolongan kepada mereka,
adalah orang yang zalim; dia telah meletakkan wilayah bukan pada
tempatnya.  Allah tidak akan membermya pctuujul; kepada kebaikan dan

kepada yang haq,




